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Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Pertama marilah kita selalu berusaha terus untuk meningkatkan iman dan taqwa kita kepada 

Allah SWT, yaitu dengan cara menjalankan apa saja yang telah diperintahkan Allah dan 

meninggalkan apa saja yang telah dilarangNya, sebab tidak ada yang tahu, kapan dan dimana 

kita semua nanti akan dipanggil menghadap Allah SWT. 

Hadirin Jama’ah Jum’at Rokhimakumulloh 

Syukur alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa, karena hari ini kita 

semua masih menikmati indahnya bulan Sya'ban. Sya'ban adalah bulan kedelapan dalam 

penanggalan hijriah. Secara bahasa kata ‘sya'ban’ mempunyai arti ‘berkelompok’. Nama ini 

disesuaikan dengan tradisi bangsa Arab yang berkelompok mencari nafkah pada bulan 

itu.   Sya'ban termasuk bulan yang dimuliakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 

selain bulan yang empat, yaitu Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab. Salah satu cara 

Rasulullah memuliakan Syaban adalah banyak berpuasa pada bulan ini. Hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam an-Nasa'i dan Abu Dawud dan disahihkan oleh Ibnu Huzaimah 

menyatakan, Usamah berkata pada Rasululllah SAW: Wahai Rasulullah, saya tidak melihat 



Rasul melakukan puasa (sunnah) sebanyak yang Rasul lakukan dalam bulan Sya'ban. Rasul 

menjawab: Bulan Sya'ban adalah bulan antara Rajab dan Ramadlan yang dilupakan oleh 

kebanyakan orang, padahal bulan ini adalah bulan yang istimewa, di bulan Sya’ban inilah amal 

manusia diangkat kepada Allah SWT. Sya’ban’ berasal dari kata Syi'ab yang bisa dimaknai jalan 

setapak menuju puncak, artinya bulan Sya'ban adalah bulan persiapan yang disediakan Allah 

kepada hambanya untuk meningkatkan keimanannya sebagai persiapan menghadapi puncaknya 

yaitu bulan suci Ramadlan, 

Rasulullah SAW bersabda : 

 

Artinya : Aku (Usamah bin Zaid) berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, saya tidak 

melihat engkau berpuasa di satu bulan melebihi puasamu di bulan Sya’ban.” Rasulullah 

menjawab, “Ini adalah bulan yang dilalaikan oleh kebanyakan manusia, yaitu antara bulan Rajab  

 

Artinya: dan bulan Ramadhan. Di bulan inilah amal perbuatan manusia diangkat kepada Rabb 

semesta alam. Karena itu aku ingin saat amalku diangkat kepada Allah, aku sedang berpuasa.” 

(HR. An-Nasa’I; hasan). 

Maasyirol Muslimin Jama’ah Jum’ah Rokhimakumulloh 

Itulah keutama’an pertama dibulan Sya’ban, bulan diangkatnya amal manusia kepada Allah 

SWT. Oleh karena itu, marilah di awal-awal bulan Sya'ban ini kita perkokoh keimanan dan 

ketakwaan. Mumpung masih ada waktu, mumpung ada bulan Sya'ban yang penuh dengan 

keutamaan dan keistimewaan. Kata ‘Sya’ban’ juga berasal dari kata syi'ab bisa dimaknai sebagai 

jalan setapak menuju puncak. Artinya bulan Sya'ban adalah bulan persiapan yang disediakan 

oleh Allah SWT kepada hamba untuk menapaki dan menjelajahi keimanannya sebagai persiapan 

menghadapi puncak bulan Ramadlan. Meniti perjalanan menuju puncak bukanlah hal yang 

mudah. Minimal memerlukan persiapan-persiapan yang terkadang sangat melelahkan dan 

menguras energi. Ingatlah pekerjaan mendaki gunung yang mengharuskan berbagai macam 

pelatihan. Begitu pula meniti langkah menuju puncak selama bulan Sya'ban, tentunya pendakian 

itu mengharuskan kesungguhan hati dan niat yang suci. Mendaki adalah usaha menuju yang 

lebih tinggi yang harus dilalui dengan susah dan payah. Kepayahan itu akan terasa ketika kita 

memilih berpuasa di bulan Sya'ban sebagai bentuk pendakian menuju puncak, persiapan 

menyambut bulan suci Ramadlan.  



Maasyirol Muslimin Jama’ah Jum’ah Rokhimakumulloh 

Keutamaan yang kedua dari bulan Sya’ban adalah ada pada pertengahannya, yakni malam 

Nishfu Sya’ban, malam Nishfu Sya’ban. Rasulullah SAW bersabda tentang keutamaan malam 

Nishfu Sya’ban ini : 

 

 

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah memeriksa pada setiap malam nishfu Sya’ban. Lalu Dia 

mengampuni seluruh makhluk-Nya, kecuali yang berbuat syirik atau yang bertengkar dengan 

saudaranya” (HR. Ibnu Majah; Shahih) 

Maasyirol Muslimin Jama’ah Jum’ah Rokhimakumulloh  

Keutamaan ketiga pada bulan Sya’ban adalah memperbanyak ibadah dan amal shalih secara 

umum, diantaranya mengistiqomahkan shalat rawatib secara tepat waktu, mengerjakan shalat-

shalat sunnah lainnya, tilawatil Qur’an, shodaqoh, dan lain sebagainya. Karena bulan Sya’ban 

merupakan bulan diangkatnya amal manusia, maka alangkah baiknya ketika amal kita diangkat 

segala ibadah kita benarbenar dalam keadaan bagus. Ummul Mukminin Aisyah r.anha 

meriwayatkan sebuah hadits yang menunjukkan amalan di bulan Sya’ban ini. 

 

 

 

Artinya: Rasulullah SAW tidak pernah berpuasa sunnah di bulan yang lebih banyak daripada 

bulan sya’ban. Sungguh, beliau berpuasa penuh pada bulan Sya’ban. HR. Al Bukhori) 

Maasyirol Muslimin Jama’ah Jum’ah Rokhimakumulloh  

Mumpung masih berada di bulan Sya’ban, marilah kita tingkatkan segala macam ibadah-ibadah 

kita, terutama shalat lima waktu, sebab amal yang pertama kali, yang akan dihisab Allah SWT di 

Hari Kiamat nanti adalah shalat, apabila sholat kita baik, maka, semuanya dianggap baik, tetapi 

kalau shalat kita jarang-jarang, sering menunda-nunda waktu, apalagi tidak pernah shalat sama 

sekali, maka urusannya akan menjadi panjang, apa saja yang kita lakukan, akan dimintai 

pertanggung jawaban, Rasulullah SAW bersabda: 

 

 



 

Artinya: Sesungguhnya yang pertama kali dihisap dari amal seseorang hamba pada hari kiamat 

adalah shalat. Apabila salatnya baik, maka ia telah berbahagia dan sukses, tetapi apabila salatnya 

jelek, maka ia telah celaka dan rugi (HR. at-Tirmidzi, no.413) 

Sebagai penghujung khutbah ini, marilah di waktu yang istimewa ini di bulan Sy'aban yang 

penuh fadilah ini, kita mendaki bersama dengan menjalankan berbagai amal shalih dan meminta 

pengampunan atau maghfirah-Nya, sehingga kita akan sampai di puncak nanti sebagai insan 

yang siap menjalankan keinsaniahannya di depan Sang Khaliq. 

Mudah-mudahan Allah SWT, selalu memberikan perlindungan dan hidayah kepada kita semua, 

menjadikan pribadi-pribadi yang mampu meningkatkan segala macam ibadah kita. Amin-amin 

Ya Robbal Aalamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KHUTBAH KEDUA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 


